BAB Il

METODE PENELITIAN

Bab ini menjabarkan tentang metodelogi yang diganaloleh peneliti selama
melaksanakan PTK di kelas IV SDN Neglasari. Adapokok bahasan yang akan dijabarkan
dalam bab ini adalah : (A) Metode Penelitian, metod/ang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas. (B) Bentuk Penelitian, dimana blemya ialah guru berperan sebagai peneliti
dan siswa sebagai subjek penelitian. (C) Lokasi\Waktu penelitian, yaitu lokasi atau tempat
dimana bentuknya ialah guru berperan sebagai pewyeltu lokasi atau tempat dimana peneliti
melaksanakan PTK beserta waktu yang digunakan aelBiK berlangsung. (D) Subjek
penelitian, yang menjadi subjek penelitian ini atdaliswa kelas IV SDN Neglasari. (E)
Prosedur penelitian. Sub-sub bahasan penyusumamana tindakan, pelaksanaan tindakan,
observasi dan refleksi (F) Instrumen penelitiamdite dari lembar observasi, angket, dan tes

belajar. (G) Analisis data.

A. Metode Pendlitian
Pada penelitian ini penulis menggunakan metode FHéhelitian Tindakan Kelas)
atau classroom action research yaitu suatu modelifan yang dikembangkan dikelas.
Pengertian tentang kelas menurut Suharsimi Arikwido (2009:3) yang biasa dipahami
secara luas oleh umum ialah “Ruangan tempat menkal@as bukan wujud ruangan tetapi
sekelompok peserta didik yang sedang belajar’. g&ian Penelitian tindakan Kelas
menurut Suharsimi Arkunto dkk (2009:3) “Merupalsaratu pencermatan terhadap kegiatan

belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dutkarcdan terjadi dalam sebuah kelas
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secara bersama”. Dengan demikian penelitian tind&ledas dapat dilakukan tidak hanya
diruang kelas, tetapi dimana saja tempatnya, yaging ada sekelompok anak yang
sedang belajar.

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalald®MdSprial Kemmis dan Taggart
dengan melalui tiga siklus. Dalam setiap siklustsaliri dari 4 komponen, meliputi :
Perencanaan, aksi, Observasi, Refleksi. Komponempkaen tersebut mengacu pada

gambar siklus PTK dari Kemmis dan Mc. Taggart sebbgrikut :
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Gambar 3.1 Alur Pelaksanaan Penelitian Tindakan KelasModel Spiral Kemmis Dan
Taggrat (Kashani Kasbolah 1998:70)
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B. Bentuk Penelitian
Bentuk penelitian yang digunakan adalah bentukattad dengan guru berperan
sebagai peneliti. Dalam bentuk penelitian ini, gunemiliki peran sebagai desainer,
pelaksana sekaligus sebagai penilai kinerjanyatuBemmi dipilih dengan harapan segala
permasalahan atau problem yang dihadapi oleh pertgpat ditemukan jawabanya
sehingga diharapkan akan berdampak pada peningkabaes dan hasil kegiatan belajar

bagi siswa.

C. Lokas dan Waktu Penelitian
1. Lokas Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Neglasari, secgeogerafis, SDN Neglasari
terletak dikawasan Cianjur. Tepatnya di kampungdaaali, Desa Sukakerta, Kecamatan
Cilaku, dan Kabupaten Cianjur. Sekolah ini berdejak tahun 1974 dengan N.S.S:
101020701008. Jarak SDN Neglasari ke pusat kecanaai@ah 20 Km, Seangkan jarak
ke pusat Kabupaten adalah 25 Km.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester || TaRel@jaran 2009-2010. adapun
waktu penelitian yang dilaksanakan selama kurabh I8 bulan, dimulai pada bulan
Maret sampai Mei. Jadwal penelitian pada mata gelaj IPS yang akan digunakan
disesuaikan dengan jadwal mata pelajaran IPS kdiag, yaitu setiap hari Selasa pada
jam ke 1, 2 dan 3 selama jam pelajaran ( 3 X 3Bitne

D. Subjek Pendlitian
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Dalam penelitian ini yang dijadikan subjek penafitiadalah siswa kelas IV dalam
proses pembelajaran IPS. Kelas IV memiliki siswzasgak 30 orang (11 siswa perempuan
dan 19 siswa laki-laki) mereka rata-rata memil&iauantara 9-10 tahun dan pada umumnya
mereka berasal dari kalangan menengah ke bawabhn¥akan orang tua mereka bekerja
sebagai Petani, buruh tani, Pedagang, Pembuat arakeadisional (emping, raginang dan
opak) dan tukang ojek.

Sedangkan yang menjadi alasan utama subjek paneliilaksanakan di Sekolah
Dasar Negeri Neglasari Cianjur antara lain :

1. Peneliti sebagai salah satu pengajar disekolaleltetrssehingga peneliti banyak
mengetahui kondisi siswa yang akan diteliti.

2. Adanya kemudahan dalam perizinan sehingga dapapereepat penelitian.

3. Mendapat tanggapan positif dan dorongan dari pgeilolah terutama kepala sekolah

dan staf pengajar yang ada di lingkungan SDN Negia

Prosedur Penelitian

Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini mengkan prosedur tindakan kelas
(classroom action research ) ada beberapa alasagapes dalam penelitian menggunakan
penelitian tindakan kelas karena penelitian tisiakelas merupakan suatu penelitian yang
bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan mamnlgelajaran. (Kasihani Kasbolah,
1998/1999).
Adapun langkah-langkah kegiatan selanjutnya selimegéiut :

1. Siklus |
a. Tahap Penyusunaan Rencana Tindakan
1) Menelaah kurikulum tingkat satuan pendidikan
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2) Menelaah meteri
3) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran

4) Menyusun soal, lembar kerja dan lembar observasi

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

1) Guru membagi siswa kedalam 5 kelompok

2) Guru memberi tahu kepada siswa tentang tujuan rmate

3) Guru memberikan petunjuk tata cara melaksanakarb@lejaran
dengan menggunakan metode simulasi

4) Guru memberikan tugas kepada setiap kelompok unteReliti,
membandingkan makanan tradisional dengan makanaterg
yang telah dibawa serta menjelaskan tata cara yesiar makanan
tradisional (emping, raginang, dan opak).

5) Tiap kelompok ke depan menjelaskan hasil telitiangan
mensimulasikan tata cara pembuatan makanan tradisdengan
menggunakan gambar.

6) Tiap kelompok diberi kesempatan untuk bertanya mamberikan
komentar kepada kelompok lain tentang hasil yang
disimulasikanya didepan

7) Siswa menyimpulkan materi dengan bimbingan damii gu

8) Siswa diberi soal latihan.

c. Tahap observasi
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1) Pada saat siswa melakukan setiap kegiatan betagka dilakukan
beberapa pengamatan.

2) Melakukan evaluasi hasil belajar siswa dengan tujuentuk
mengetahui pemahaman siswa dan hasil belajar.siswa

3) untuk melihat aktivitas siswa dalam pembelajarakedas selama
pelaksanaan tindakan. Kegiatan observasi dilakulbarsamaan
dengan pelaksanaan tindakan dalam penelitian. Mekagiatan
observasi peneliti dapat mengetahui seberapa kesaja guru dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, serta umetkgumpulkan
atau merekam data yang terjadi selama proses pajaulaze

berlangsung.

d. Tahap Refleksi
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah hed&=sef kegiatan
pembelajaran yang sudah dilakukan serta melakukalrses data yang tercatat
ketika melakukan siklus | sebagai bahan untuk nteragn dan mempersiapkan
siklus 1.
2. Siklus 1l
a. Tahap Penyusunan Rencana Tindakan
Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran RPPdigusgin dalam
siklus Il ini merupakan RPP dalam upaya memperkagil yang kurang pada

siklus pertama. RPP ini disusun berdasarkan reftiks siklus berikutnya.
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b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Posisi duduk siswa dikelompokan. Kelompok masihasa®ngan
posisi kelompok pada siklus |

Guru memberikan petunjuk tata cara melakukan ssnutan
mengingatkan kembali materi pada siklus |

Guru memberikan tugas kepada setiap kelompok unerigkemas,
menghias dan mengkreasikan makanan tradisional ifgmp
raginang dan opak) menjadi lebih menarik.

Tiap kelompok mengkemas dan mengkreasikan makanan
tradisional ( raginang, emping, dan opak) menjeblil menarik.
Tiap kelompok maju kedepan untuk mensimulasika@ tedra
mengkemas dan mengkreasikan makanan tardisionagifang,
emping dan opak) sesuai dengan kreasi masing-mksiognpok.
Tiap kelompok diberi kesempatan untuk bertanya mdamberikan
komentar tentang hasil yang dibuat oleh kelompak |

Siswa mengerjakan latihan soal

Siswa menyimpulkan materi dengan bimbingan guru.

c. Tahap Observasi

Kegiatan observasi dilakukan bersamaan dengan gazlakn tindakan

dalam penelitian. Melalui kegiatan observasi pénelan observer dapat

mengetahui seberapa besar hasil yang telah dicdglaim pelaksanaan

tindakan penggunaan metode simulasi dengan pensamfamakanan
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tradisional dalam pembelajaran IPS pada siklus &edi) bagimana kinerja
guru dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
d. Tahap Refleksi
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah med&sefsemua informasi
yang diperoleh selama siklus Il berlangsung. Halditekukan agar dapat
diketahui apakah pelaksanaan siklus Il ini telabuae dengan harapan dan
apakah tujuan yang di rencanakan dapat tercapai aeum untuk
mendapatkan kejelasan dalam merancang dan mengkansiatindakan
selanjutnya.
3. Siklus Il
a. Tahap Persiapan Pembelajaran
Mempersiapkan kembali RPP. RPP ini disusun berkasadari apa yang
diperoleh pada refleksi siklus kedua.
b. Tahap Kegiatan Pembelajaran
1) Posisi duduk siswa dikelompokan. Kelompok masihaal®ngan
posisi kelompok pada siklus | dan I
2) Tiap kelompok secara bergiliran mengiklankan/ memmsikan
hasil dari teknologi produksi yaitu makanan traahsil (raginang,
emping dan opak) yang sudah dikemas dan dikreasikamadi
lebih menarik
3) Tiap kelompok memberikan penilaian kepada kelomjekya

tentang teknologi produksi yang dihasikan vyaitu amen
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tradisional (raginang, emping dan opak) yang sutigdhmas dan
dikreasikan menjadi lebih menarik

4) Tiap kelompok saling bertukar makanan tardisionahgy telah
dikemas dan dikreasikan.

5) Siswa menyimpulkan hasil dari pembelajaran dengambibgan
guru.

6) Siswa mengerjakan soal-soal latihan

c. Tahap observasi
Kegiatan observasi dilakukan bersamaan dengarkgaglaan tindakan
dalam penelitian. Melalui kegiatan observasi péindin observer dapat
mengetahui seberapa besar hasil yang telah did@gaimana kinerja guru

dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

d. Tahap Refleksi

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah me&sefsemua kegiatan
yang dilaksanakan selama siklus Il berlangsungsilHang diperoleh dari
refleksi Ill merupakan cerminan berhasil tidaknyenglitian tindakan kelas
yang dilakukan. - Dengan demikian data yang berlgsimpulkan, melalui
alat pengumpul data yang berhasil diicatat olefujermkan dikonfirmasikan
dan dianalisis serta dievaluasikan untuk diberikekna agar dapat diketahui
pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan terstdbath dapat tercapai atau
belum, supaya peneliti mendapatkan kejelasaan kamddaru yang akan
dilakukan kemudian.
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F. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan dalamnggumpulkan data untuk

melihat hasil belajar siswa menggunakan metode lagsndengan pemanfaatan makanan

tradisional yaitu dengan menggunakan suatu alatiaté&rument berupa:

1. Angket

Angket dalam penelitian ini berupa pertanyaan bisrjgang ditunjukan kepada

siswa sebagai sumber data. Angket yang digunakamipalalam penelitian ini adalah
angket tertutup dengan 2 jawaban sebagai berika, :-Tidak dan alasanya. Dengan
jumlah pertanyaan sebanyak 20 item pertanyaan. Mendyu Wahyudin dkk
(2006:25) menyebutkan : “Angket/kuisioner adalalat alertulis yang merupakan
serangkaian pertanyaan yang harus di jawab olglomdgn/siswa”. Dalam hal ini
keterangan yang ingin diperoleh adalah bagaimamoresiswa terhadap pembelajaran
yang menggunakan metode simulasi dengan Pemanfamtikanan tradisional Lebih
jelasnya adalah untuk mengetahui pendapat sisw&ngnpembelajaran yang
menggunakan metode simulasi dengan Pemanfaatan namak@adisional dalam

pembelajaran IPS. Angket ini digunakan sebagai piaeEngkap.

2. Wawancara
Menurut Uyu Wahyudin dkk (2006:25) menyebutkan, wagara adalah “Cara
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara komasinlangsung secara verbal”.
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan terhadapuru untuk mengetahui apakah
guru yang ada di SDN Neglasari pernah dalam mengaj@enggunakan metode

simulasi yang memanfaatkan makanan tradisionalgseinaedia.
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3. Observasi
Menurut Uyu Wahyudin dkk (2006:25) bahwa : Obsearedalah “ sebagai alat
penilaian baik yang digunakan untuk mengukur titgkeku individu atau terjadinya
suatu proses kegiatan yang dapat diamati, baikdsitiasi sebenarnya maupun dalam
situasi buatan”. Dalam Penelitian ini digunakanuséntuk lembar observasi yaitu
untuk mengungkap aktifitas guru dan untuk mengupgkases belajar siswa pada saat
pembelajaran berlangsung. Penilain dan pengisianmbde observasi berdasarkan
kepada aspek-aspek penilaian yang diharapkan muaacubikembangkan oleh siswa
dalam kegiatan pembelajaran. Data penilaian lenadbservasi yang mengungukap
aktifitas guru dijadikan sebagai bahan refleksi ukntkegiatan pembelajaran
selanjutnya.
4. Tes Belajar
Alat evaluasi yang berupa serangkaian soal yangshdijawab oleh siswa
secara individu yang ditunjukan untuk mengukur apakujuan pembelajaran yang
telah dirumuskan dalam standar kompotensi yan@patdpada Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) telah tercapai oleh siswa atiamnb
Analisis Data
Analisis data merupakan tahap yang penting dalatiapsesiklusnya karena
berdasarkan analisis data inilah dilakukan refledebagai landasan bagi pelaksanaa
penelitian.
Hasil belajar siswa atau evaluasi penskoranyakusétiap butir soal berbeda-
beda disesuaikan dengan tingkat kesukaran soabkn§kdn penilaian penampilan

simulasi menggunakan penilaian huruf. Data pemilagsil produk dalam pembelajaran
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dan observasi pembelajaran dianalisis bersama-damgan mitra kolaborasi aktivitas
guru dalam proses pembelajaran yang penskoranyggueakan skala 1-4.
Tabel 3.1

Pedoman Penilaian Hasil Belajar

No No Soal Skor
1. Mudah 10
2. Sedang 15
3. Sukar 30
4. Sedang 15
5. Sukar 30

X =5 skor tiap siswa x 100
> skor yang ditentukan

Sumber Uyu Wahyudin dkk@g0

Adapun menghitung rata-rata yaitu :

X=>x
n

Dengan :
X = rata-rata
X = skor

n = banyaknya data/ jumlah data

33



Tabel 3.2

Pedoman Penilaian Skala 10-100

Penilaian Keterangan
81-100 Baik sekali
66-80 Baik
56-65 Cukup
41-55 Kurang
0-40 Gagal
Tabel 3.3
Pedoman Penilaian Skala 1-4
Penilaian Keterangan
3,01-4,00 Sangat baik
3,00-2,01 Baik
2,00-1,01 Cukup
0,00-1,00 Kurang
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Tabel 3.4

Pedoman Penilaian M enggunakan Hur uf

Penilaian Keterangan
A Baik sekali
B Baik
C Cukup
D Kurang
E Gagal

Sumber Suharsimi Arikunto (2009
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